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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kas


Kas merupakan aktiva paling likuid yang merupakan salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya. Karena sifat likuidnya tersebut, kas memberikan keuntungan yang paling rendah. Kas adalah seluruh uang tunai yang ada di tangan (cash on hand) dan dana yang disimpan dalam berbagai bentuk. Uang tunai yang ada di tangan (cash on hand) pada dasarnya ada dua jenis, yaitu uang tunai yang ada di perusahaan (cash on hand in company) dan uang tunai yang ada di bank (cash on hand in bank)

Karena aktiva likuid umumnya mempunyai tingkat pengembalian yang lebih kecil dari rata-rata tingkat pengambilan perusahaan, maka masalah utama bagi pengelolaan kas adalah menyediakan kas yang memadai. Tidak terlalu banyak (agar keuntungan tidak berkurang terlalu besar) tetapi tidak terlalu sedikit (sehingga akan mengganggu likuiditas perusahaan).

2.1.1 Pengertian Kas


Kas merupakan aktiva lancar yang dimiliki oleh setiap perusahaan. Dalam neraca dicantumkan urutan pertama dalam kelompok aktiva lancar, serta merupakan aktiva yang paling sering berubah karena hampir pada setiap transaksi dengan pihak luar, selalu mempengaruhi kas. Kas merupakan sumber dana yang siap digunakan setiap saat oleh perusahaan untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari, misalnya membayar upah pegawai, dll.


Menurut buku Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan, “Kas adalah unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya”. (Riyanto, 2001 : 94).


Sedangkan menurut buku analisis kritis atas laporan keuangan, “Kas adalah uang dan surat berharga lainnya yang sangat lancar yang dapat diuangkan setiap saat serta surat berharga lainnya yang sangat lancar memenuhi syarat”. (Harahap, 2005 : 258).


Teori lain menyebutkan bahwa “kas merupakan bentuk aktiva paling likuid yang biasa digunakan segera untuk memenuhi kwajiban finansial perusahaan”. (Husnan, 2005 : 182).


Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kas merupakan unsur modal kerja yang paling likuid, yang dipergunakan untuk memenuhi kewajiban finansial perusahaan. Jadi, kas peranannya sangat penting bagi suatu perusahaan.
2.1.2 Motif Menyimpan Kas


Dalam buku Dasar-dasar Manajemen Keuangan karangan Suad Husnan, John Maynard Keynes menyatakan bahwa ada tiga motif untuk mempertahankan kas, yaitu motif transaksi, motif spekulasi dan motif berjaga-jaga.

1. Motif Transaksi

Yaitu agar memungkinkan bagi perusahaan untuk melakukan transaksi dalam kegiatan usahanya. Motif ini berkenaan dengan kebutuhan akan kas yang dapat diperkirakan seperti untuk membayar tagihan, pembayaran upah dan gaji dan pembayaran kepada kreditur apabila jatuh tempo.
2. Motif Spekulasi

Yaitu agar memungkinkan agar perusahaan untuk dapat memanfaatkan mendapatkan keuntungan yang mungkin muncul.
3. Motif Berjaga-jaga
Yaitu untuk berjaga-jaga menutupi kebutuhan pembayaran yang tak terduga sebelumnya. Motif ini berkenaan dengan ketidakpastian arus kas operasional.

(Husnan, 2002 : 111-112)

2.1.3 Menentukan Persediaan Kas Minimal


Untuk menentukan berapa jumlah kas yang sebaiknya harus dipertahankan oleh suatu perusahaan, belum ada standar rasio yang bersifat umum, meskipun demikian ada beberapa standar tertentu yang dapat digunakan sebagai pedoman di dalam menentukan jumlah kas yang harus dipertahankan oleh suatu perusahaan. Jumlah kas pada suatu saat dapat dipertahankan dengan besarnya jumlah aktiva lancar ataupun hutang lancar. Dalam buku Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan karangan Bambang Riyanto (2001 : 95) H.G Guthmann menyatakan bahwa :  jumlah kas yang ada di dalam perusahaan yang “Well Finance” hendaknya tidak kurang dari 5 % sampai 10 % dari jumlah aktiva lancar. Pada kas terdapat “persediaan kas” atau “persediaan minimal” ialah apa yang disebut “safety cash balance” atau persediaan besi kas.

Besarnya persediaan kas minimal berbeda-beda antara perusahaan yang satu dengan yang lainnya. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya persediaan kas suatu perusahaan antara lain :
1. Perimbangan antara aliran kas masuk dengan aliran kas keluar

Adanya perimbangan yang baik mengenai kuantitas maupun waktu antara cash inflow degan cash outflow dalam suatu perusahaan berarti bahwa pengeluaran kas besi mengenai jumlahnya maupun mengenai waktunya akan dapat dipenuhi dari penerimaan kasnya sehingga perusahaan tidak perlu mempunyai persediaan kas besi yang besar.

2. Penyimpangan terhadap aliran kas yang diperkirakan.

Bagi perusahaan yang sering mengalami penyimpangan yang merugikan dalam aliran kasnya dirasakan perlu untuk mempertahankan adanya persediaan besi kas yang relatif besar dibandingkan dengan perusahaan lain yang tidak sering mengalami penyimpangan.

3. Adanya hubungan yang baik dengan bank-bank

Apabila pimpinan perusahaan telah berhasil membina hubungan yang baik dengan bank akan mempermudah baginya untuk mendapatkan kredit dalam menghadapi kesukaran finansialnya, baik yang disebabkan karena adanya peristiwa yang tidak diduga maupun yang dapat diduga sebelumnya. Bagi perusahaan ini tidak perlu mempunyai persediaan besi kas yang besar.

2.2. Anggaran (budget)


Pada dasarnya, salah satu sebab utama kegagalan perusahaan adalah kegagalan dalam merencanakan dan mengendalikan kegiatan usaha melalui penggunaan anggaran. Kegagalan menyusun anggaran dapat menyebabkan permasalahan arus kas yang signifikan atau bencana keuangan bagi sebuah perusahaan. Oleh karena itu pembuatan anggaran sangat penting bagi sebuah perusahaan karena anggaran berfungsi sebagai tolak ukur penilaian kemajuan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Anggaran berguna dalam proses perencanaan karena anggaran dapat meningkatkan komunikasi dan koordinasi. Begitu juga dalam proses pengendalian, anggaran berguna karena menyediakan basis untuk pengevaluasian kerja. Anggaran memperlihatkan biaya dan pendapatan yang diharapkan untuk setiap departemen. Oleh karena itu, anggaran memberikan tolak ukur bagi evaluasi kinerja aktual departemen.

2.2.1 Pengertian Anggaran

Ada beberapa ahli yang mengemukakan pendapat tentang pengertian anggaran, diantaranya menurut buku Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis yang menyatakan bahwa “Anggaran (budget) adalah sebuah rencana yang memperlihatkan tujuan perusahaan dan bagaimana manajemen bermaksud memperoleh dan menggunakan sumber daya tersebut untuk mencapai tujuan tadi”. (Simamora, 2003 : 320).


Sedangkan menurut buku Budgeting Perencanaan Kerja, Pengkoordinasian Kerja, Pengawasan Kerja, menyatakan bahwa :


Budget (anggaran) adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis, yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang.

(Munandar, 1998 : 1)


Menurut buku Penganggaran Perusahaan, “Anggaran (budget) merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang untuk jangka waktu tertentu”. (Nafarin, 2004 : 9).

Berdasarkan pendapat dari para ahli diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa anggaran adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis yang memperlihatkan tujuan perusahaan pada satu waktu (periode) tertentu.


Anggaran menjadi landasan yang penting untuk mengevaluasi kinerja perusahaan. Oleh karena itu, anggaran mendorong efisiensi dan berfungsi sebagai penangkal pemborosan dan inefisiensi proses penyusunan sebuah anggaran memaksa manajer untuk mempertimbangkan secara cermat tujuan dan sasaran perusahaan menetapkan instrumen untuk mencapainya. Anggaran juga membantu mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas manajer. Anggaran yang disusun secara masak-masak merupakan standar yang paling baik untuk membandingkan kinerja aktual. Hal ini dikarenakan anggaran menampung taksiran dampak semua variabel yang diprediksikan sewaktu anggaran tadi disusun.

2.2.2 Tujuan Penyusunan Anggaran


Ada beberapa tujuan disusunnya anggaran, antara lain :
a. Untuk digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih sumber dan penggunaan dana.

b. Untuk mengadakan pembatasan jumlah dana yang dicari dan digunakan.

c. Untuk merinci jenis sumber dana yang dicari maupun jenis penggunaan dana sehingga dapat mempermudah pengawasan.

d. Untuk merasionalkan sumber dan penggunaan dana agar dapat mencapai hasil yang maksimal.

e. Untuk menyempurnakan rencana yang telah disusun, karena dengan anggaran lebih jelas dan nyata terlihat.
f. Untuk menampung dan menganalisa serta memutuskan setiap usulan yang berkaitan dengan keuangan.

(Nafarin, 2004 : 15)

2.2.3 Manfaat Anggaran


Anggaran mempunyai banyak manfaat, diantaranya :

a. Segala kegiatan dapat terarah pada pencapaian tujuan bersama.

b. Dapat digunakan sebagai alat menilai kelebihan dan kekurangan pegawai

c. Dapat memotivasi pegawai

d. Menimbulkan tanggung jawab tertentu pada pegawai

e. Menghindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu.

f. Sumber daya, seperti : tenaga kerja, peralatan dan dana dapat dimanfaatkan seefisien mungkin.

g. Alat pendidikan bagi manajer.
(Nafarin, 2004 : 15-16)
2.2.4 Macam Anggaran 


Menurut M Nafarin dalam buku Penganggaran Perusahaan, anggaran dapat dikelompokkan dari beberapa sudut pandang sebagai berikut :

1. Menurut dasar penyusunan, anggaran terdiri dari :

a. Anggaran variable, yaitu anggaran yang disusun berdasarkan interval (kisar) kapasitas (aktivitas) tertentu dan pada intinya merupakan suatu seri anggaran yang dapat disesuaikan pada tingkat-tingkat aktivitas (kegiatan) yang berbeda. Misalnya anggaran penjualan disusun antara 500 unit sampai 1000 unit. Anggaran variabel disebut juga dengan anggaran fleksibel.

b. Anggaran tetap, yaitu anggaran yang disusun berdasarkan suatu tingkat kapasitas tertentu. Misalnya penjualan direncanakan 1000 unit, dengan demikian anggaran lainnya dibuat berdasarkan anggaran penjualan 1000 unit. Anggaran tetap disebut juga dengan anggaran statis.

2. Menurut cara penyusunan, anggaran terdiri dari :

a. Anggaran periodic adalah anggaran yang disusun untuk satu periode tertentu umumnya satu tahun yang disusun setiap akhir periode anggaran.

b. Anggaran kontinu adalah anggaran yang dibuat untuk memperbaiki anggaran yang telah dibuat, misalnya tiap bulan diadakan perbaikan, sehingga anggaran yang dibuat dalam setahun mengalami perubahan.

3. Menurut jangka waktu, anggaran terdiri dari :

a. Anggaran jangka pendek (anggaran taktis) adalah anggaran yang dibuat dengan jangka waktu paling lama sampai satu tahun. Anggaran untuk keperluan modal kerja merupakan jangka pendek.
b. Anggaran jangka panjang (anggaran strategis) adalah anggaran yang dibuat untuk jangka waktu lebih dari satu tahun. Anggaran untuk keperluan investasi barang modal merupakan anggaran jangka panjang yang disebut anggaran modal (capital budget). Anggaran jangka panjang tidak harus berupa anggaran modal. Anggaran jangka panjang diperlukan sebagai dasar penyusunan anggaran jangka pendek.

4. Menurut bidangnya, anggaran terdiri dari anggaran operasional dan anggaran keuangan. Kedua anggaran ini bila dipadukan disebut “anggaran induk (master budget)”. Anggaran induk merupakan konsolidasi rencana keseluruhan perusahaan untuk jangka pendek, bisanya disusun atas dasar tahunan. Anggaran tahunan dipecah lagi menjadi anggaran triwulanan. Anggaran triwulanan kemudian dipecah lagi menjadi anggaran bulanan.

a. Anggaran operasional adalah anggaran laporan laba rugi. Anggaran operasional antara lain terdiri dari :
· Anggaran penjualan

· Anggaran biaya pabrik yang terdiri dari anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja langsung, anggaran biaya overhead pabrik.

· Anggaran beban usaha

· Anggaran laporan laba rugi.

b. Anggaran keuangan adalah anggaran untuk menyusun anggaran neraca. Anggaran keuangan antara lain terdiri dari :

· Anggaran kas

· Anggaran piutang

· Anggaran persediaan

· Anggaran utang

· Anggaran neraca

(Nafarin, 2004 : 17-18)
2.3 Anggaran kas (Cash Budget)


Anggaran kas merupakan alat penting bagi manajemen dalam merencanakan kebutuhan kasnya. Anggaran kas memudahkan manajemen perusahaan membuat perjanjian untuk meminjam dana tambahan yang mungkin diperlukan bilamana hal tersebut untuk memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo, dan menempatkan atau mendistribusikan kelebihan kas kepada pemegang saham. Informasi dalam anggaran kas merupakan pelengkap yang diperlukan bagi informasi yang disajikan di laporan laba rugi yang dianggarkan.

2.3.1 Pengertian Anggaran Kas 


Mempunyai kas dalam jumlah yang cukup pada setiap saat sangat penting bagi bisnis untuk dapat tetap bertahan dan menangkap peluang. Anggaran kas memuat dampak aktivitas yang dianggarkan terhadap kas. Anggaran kas juga menggambarkan penerimaan dan pengeluaran kas selama satu periode.


Menurut buku Budgeting Perencanaan Kerja, Pengkoordinasian Kerja, Pengawasan Kerja, pengertian anggaran kas adalah sebagai berikut :


Cash budget ialah budget yang merencanakan secara lebih terperinci tentang jumlah kas beserta perubahan-perubahannya dari waktu ke waktu selama periode yang akan datang, baik perubahan yang berupa penerimaan kas, maupun perubahan yang berupa pengeluaran kas.                (Munandar, 2001 : 311).

Sedangkan menurut buku Anggaran Perencanaan dan Pengendalian Laba, bahwa “Anggaran kas menunjukkan arus uang masuk dan keluar yang direncanakan dan posisi terakhir pada periode interim tertentu, misalnya akhir bulan”. (Welsch, Hilton, Gordon, 2004 : 377).


Dari dua teori diatas, dapat disimpulkan bahwa anggaran kas adalah suatu rencana keuangan yang menunjukkan arus kas masuk dan arus kas keluar dalam suatu perusahaan untuk periode tertentu pada waktu yang akan datang.
2.3.2 Tujuan Anggaran Kas 


Anggaran kas dianggap penting dibuat karena dengan anggaran kas, perusahaan akan mengetahui posisi kasnya, apakah dalam kondisi surplus atau defisit. Adapun tujuan pembuatan anggaran kas adalah “

1. Memberikan taksiran posisi kas pada akhir setiap periode sebagai hasil dari operasi yang dijalankan.

2. Mengetahui kelebihan atau kekurangan kas pada waktunya.

3. Menentukan kebutuhan pembiayaan dan / atau kelebihan kas menganggur untuk investasi.

4. Menyelaraskan kas dengan modal kerja, pendapatan penjualan, biaya investasi dan hutang. 

5. Menetapkan dasar yang sehat untuk pemantauan posisi kas secara terus menerus.

2.3.3 Metode Pembuatan Anggaran Kas


Dua pendekatan utama digunakan untuk membuat anggaran kas. Yang pertama adalah pendekatan penerimaan dan pengeluaran kas (sering disebut metode perkiraan kas atau metode langsung). Metode ini didasarkan pada analisis peningkatan dan pengurangan secara rinci atas rekening kas yang dianggarkan yang akan mencerminkan semua arus uang masuk dan keluar dari anggaran-anggaran seperti penjualan, biaya dan pengeluaran untuk penambahan barang modal. Metode ini sering dipergunakan untuk perencanaan kas jangka pendek sebagai bagian dari rencana laba tahunan. Pendekatan ini tidak sesuai untuk rencana laba jangka panjang rencana lain yang menyebabkan adanya keluar masuk uang di analisis secara cermat untuk menjabarkan dari dasar aktual menjadi dasar kas.


Pendekatan yang lainnya dinamakan pendekatan akuntansi keuangan (sering disebut sebagai metode ikhtisar laba rugi atau tidak langsung). Titik tolak dalam pendekatan ini adalah laba bersih yang direncanakan yang terlihat pada ikhtisar laba rugi yang dianggarkan. Pada dasarnya, laba bersih yang direncanakan diubah dari dasar aktual menjadi dasar kas, artinya dia dapat disesuaikan dengan perubahan rekening modal kerja bukan kas seperti persediaan, piutang, biaya dibayar dimuka aktual, dan perkiraan penundaan, selanjutnya sumber kas lainnya dan keutuhan kas lainnya dicari. Pendekatan ini tidak membutuhkan data yang rinci dan lebih sedikit rinciannya tentang arus uang masuk dan keluar. Metode ini lebih cocok untuk sejumlah perencanaan kas jangka panjang untuk perencanaan unsur yang mendasar. Kedua pendekatan ini akan memberikan arus kas yang sama yang hanya berbeda dalam hal jumlah rincian yang diberikan.

2.4 Likuiditas


Likuiditas menjadi karakteristik finansial yang penting, karena untuk tetap solven (kemampuan perusahaan untuk membayar utang pada saat jatuh tempo), sebuah perusahaan harus mempunyai kas untuk melunasi kewajibannya. Likuiditas merupakan ukuran seberapa cepat suatu aktiva dapat dikonversikan menjadi kas atau suatu kewajiban dapat dilunasi.

2.4.1 Pengertian Likuiditas


Likuiditas perusahaan menunjukkan kemampuan untuk membayar kewajiban finansial jangka pendek tepat pada waktunya. Likuiditas perusahaan mempengaruhi solvensi jangka pendeknya. Likuiditas merupakan ketersediaan kas jangka pendek di masa depan setelah memperhitungkan komitmen yang ada, likuiditas perusahaan berupa kepemilikan aktiva likuid perusahaan, seperti kas dan lainnya yang mudah diubah menjadi kas. Kedekatan aktiva lancar dengan kas diperlihatkan oleh penempatannya di neraca. Aktiva lancar di daftar neraca menurut urutan menurun dari kedekatan dengan kas. Likuiditas adalah masalah kadar, dimana kas merupakan aktiva paling likuid. Dengan sedikit pengecualian, sebagian besar aktiva lancar dapat dikonversikan menjadi kas.

Adapun pengertian likuiditas menurut buku manajemen keuangan bahwa “likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendek tepat pada waktunya”. (Alexandri, 2006 : 16).

Sedangkan menurut buku Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis yaitu “Likuiditas merupakan ukuran seberapa cepat suatu aktiva dapat dikonversikan menjadi kas atau suatu kewajiban dapat dilunasi”.           (Simamora, 2003 : 220).


Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa likuiditas perusahaan adalah ukuran seberapa cepat perusahaan dalam melunasi kewajiban finansial jangka pendeknya.
2.4.2 Rasio Likuiditas


Rasio likuiditas mengukur kemampuan jangka pendek perusahaan untuk melunasi kewajibannya yang jatuh tempo dan memenuhi kebutuhan kasnya yang tidak terduga. Berbagai rasio dipakai untuk mengukur likuiditas dan rasio tersebut pada dasarnya berkenaan dengan kemampuan perusahaan untuk membayar utangnya ketika jatuh tempo. Ada tida macam rasio untuk mengukur perusahaan yaitu :

a. Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio lancar (current ratio) menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva lancarnya. Rasio ini dihitung dengan cara membagi aktiva lancar dengan kewajiban jangka pendek. Rasio lancar sering disebut juga dengan rasio modal kerja (working capital ratio) karena modal kerja (working capital) merupakan kelebihan aktiva lancar diatas utang lancar. Adapun rumus untuk rasio ini menurut Suad Husnan dalam buku Dasar-dasar Manajemen Keuangan (2002: 72)  adalah :




          

Aktiva lancar 



Current Ratio
=




          
         Kewajiban lancar


Manajemen memaki rasio lancar untuk memperoleh wawasan tentang kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya ketika jatuh tempo. Pada umumnya, sebagian besar perusahaan mengharapkan rasio lancar yang lebih besar dari 1, karena rasio lancar yang lebih kecil dari 1 mengindikasikan bahwa kewajiban jangka pendek melebihi aktiva lancar. Jika sebuah perusahaan tidak memiliki rasio lancar yang lebih besar dari pada 1, hal itu dapat menunjukkan bahwa prediksi arus kas masuk dari aktiva lancar tidak cukup untuk memenuhi arus kas keluar dimasa depan seperti yang ditunjukkan oleh kewajiban jangka pendek.


Dalam mengukur rasio lancar (current ratio), pembilangnya mengandung persediaan yang relatif sukar ditentukan secara tepat kapan menjadi uang kas. Oleh karena itu, banyak yang menganggap bahwa rasio lancar (current ratio) kurang dapat mencerminkan likuiditas perusahaan.
b. Rasio Uji Ketat (Acid Test Ratio)

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan melunasi kewajiban jangka pendeknya dari aktiva cepat (quick assets). Aktiva cepat adalah aktiva yang dapat dengan segara di konversikan menjadi kas. Rasio ini dapat dihitung dengan membagi jumlah kas, surat berharga dan piutang bersih dengan kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini merupakan ukuran yang lebih konservatif dalam mengukur likuiditas karena persediaan tidak diikut sertakan sebagai pembilang. Adapun rumus untuk rasio ini menurut Suad Husnan dalam buku Dasar-dasar Manajemen Keuangan (2002: 72)  adalah :


           
        Aktiva lancar – Persediaan



Quick Ratio
=





                Kewajiban lancar


Rasio ini lebih mencerminkan kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang lancarnya seperti halnya current ratio, quick ratio juga tidak memiliki pedoman umumnya untuk menilai hasil angka rasio tersebut apakah baik, terlalu likuid atau kurang likuid.



Ada pendapat yang menyatakan bahwa hasil dari quick ratio juga belum mencerminkan secara tepat likuiditas suatu perusahaan. Terutama jika diketahui jatuh tempo piutang dagang perusahaan lebih lama dari jatuh tempo piutang lancarnya.
c. Rasio Kas (Cash Ratio)

Rasio kas (cash ratio) adalah kemampuan perusahaan dalam membayar hutang yang harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek yang dapat segera diuangkan. Rasio standar dari rasio kas (cash ratio) adalah 100 % atau 1 : 1, artinya setiap Rp. 1,- hutang lancar dapat dibayar dengan Rp. 1,- kas atau setara kas.

Menurut buku Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan menyatakan bahwa “Cash Ratio mengatur kemampuan perusahaan membayar utang lancarnya dengan kas atau yang setara kas”. (Sawir, 2005 : 10).

Sedangkan menurut buku Manajemen Keuangan menyatakan bahwa :

“Cash Ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar utangnya yang harus segera dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek yang dapat segara diuangkan atau kemampuan suatu perusahaan dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek yang dapat segera diuangkan. (Irawati, 2006 : 36).

Dari dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa cash ratio adalah kemampuan perusahaan dalam membayar hutangnya dengan kas atau yang setara kas. Adapun rumus untuk rasio ini menurut Susan Irawati dalam buku Manajemen Keuangan (2006: 36)  adalah :



      Kas + Efek


Cash ratio   = 





   Hutang Lancar 



Hasil dari rasio ini dapat digunakan untuk menilai apakah likuiditas suatu perusahaan baik, terlalu likuid atau kurang likuid. Dibanding dua rasio sebelumnya, rasio ini lebih mencerminkan kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang lancarnya lebih tepat waktu.

2.5 Pengaruh Anggaran Kas Terhadap Rasio Kas 


Melalui anggaran kas, manajer keuangan dapat merencanakan jumlah dan saat arus kas. Pengetahuan menyangkut jumlah dan saat arus kas adalah kritis bagi sebuah perusahaan. Anggaran kas memudahkan manajemen perusahaan membuat perjanjian untuk memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo dan menanamkan atau mendistribusikan kelebihan kas kepada pemegang saham. Informasi dalam anggaran kas merupakan pelengkap yang diperlukan bagi informasi yang disajikan di laporan laba rugi dianggarkan.

Kebutuhan akan likuiditas yang memadai merupakan alasan utama mengapa suatu perusahaan menyusun anggaran kas. Menuru buku Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan, menyebutkan bahwa “penyusunan anggaran kas (cash budget) bagi perusahaan sangatlah penting artinya bagi penjagaan likuiditasnya”. (Riyanto, 2001 : 97).


Dengan menyusun anggaran kas (cash budget) dapat diketahui kapan perusahaan dalam keadaan defisit kas atau surplus kas. Dengan mengetahui kapan defisit atau surplus kas kemungkinan terjadi, manajemen dapat merencanakan untuk meminjam kas manakala dibutuhkan dan membayar kembali pinjaman tadi tatkala tersedia kelebihan kas. Anggaran kas dapat memberikan gambaran bagi pihak pengambil keputusan mengenai prospek keuangan perusahaan. Begitu juga rasio kas (cash ratio), semakin tinggi rasio kas (cash ratio), maka semakin tinggi pula kemampuan likuiditas perusahaan.
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